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ABSTRAK

Sabda, Yehezkiel Abdi, 2024. Pemahaman Terhadap Pengalaman Jemaat yang
Terlibat Pelayanan di GKT Living Water Semarang. Tesis, Program studi: Magister
Teologi, Konsentrasi Misi dan Pertumbuhan Gereja, Sekolah Tinggi Teologi SAAT,
Malang. Pembimbing: Michael Teng, Ph.D. Hal. xii, 161.
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Keterlibatan jemaat dalam pelayanan adalah hal yang Alkitabiah, bahkan
memberikan kontribusi mendorong pertumbuhan gereja. Berdasarkan survei yang
dilakukan Bilangan Research Center (BRC), ada indikasi bahwa sebagian gereja-gereja
di Indonesia belum melibatkan banyak jemaat dalam pelayanan. Fenomena ini diamati
penulis pernah terjadi di GKT Living Water Semarang, di mana pelayanan terpusat
pada hamba Tuhan dan beberapa orang saja pada tahun 2002, tetapi sejak tahun 2007
persentase jemaat yang terlibat pelayanan secara konsisten terus bertumbuh, hingga saat
ini persentase jemaat yang melayani sebesar 75%. Asimilasi jemaat baru di GKT Living
Water Semarang juga tergolong cepat di dalam konteksnya sebagai gereja transit.

Sehubungan dengan hal itu, pertanyaan riset yang akan dijawab dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana pengalaman jemaat yang terlibat pelayanan di GKT
Living Water Semarang hingga saat ini? Pertanyaan ini akan dibagi dalam beberapa
subpertanyaan, yaitu: (1) Apa konsep pelayanan yang dimiliki jemaat sehingga mereka
mau terlibat dalam pelayanan? (2) Apa yang berperan membawa jemaat untuk terlibat
dalam pelayanan? (3) Apa upaya gereja yang dirasakan jemaat untuk mendorong
mereka mau terlibat pelayanan hingga saat ini? Untuk menjawab pertanyaan riset
tersebut, penelitian ini didesain menggunakan metode kualitatif dasar, dan
pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara (semi-structured interview)
dengan strategi open-ended questions. Setiap percakapan direkam dan dibuat transkrip
verbatim. Kemudian hasil wawancara dianalisis dengan melakukan proses pengodean.

Dalam hasil penelitian, ditemukan 3 tema utama yang berkaitan dengan konsep
pelayanan yang dimiliki jemaat sehingga mereka mau terlibat pelayanan, yaitu
pelayanan adalah respons atas anugerah Tuhan, pelayanan berarti mempersembahkan
diri kepada Tuhan, dan pelayanan berarti mendukung anggota tubuh Kristus yang lain.
Terkait faktor-faktor yang memberikan kontribusi dalam membawa jemaat untuk
terlibat pelayanan ditemukan 4 faktor, yaitu dorongan dari dalam diri, kebutuhan
pelayan baru yang cukup tinggi, pelayanan sesuai dengan bakat dan minat, dan
dorongan orang-orang sekitar. Terkait upaya-upaya gereja yang dirasakan jemaat untuk
mendorong mereka mau terlibat pelayanan hingga saat ini ditemukan 3 faktor, yaitu
diberdayakan untuk pelayanan, direkrut oleh tim kepemimpinan, dan diberi afirmasi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Alkitab menggambarkan gereja sebagai komunitas yang terdiri dari
sekelompok anggota dengan identitas tertentu. Identitas dari anggota gereja yang
adalah umat Tuhan, dibentuk dari tindakan Tuhan dalam Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru. Tuhan memilih orang-orang pilihan-Nya untuk menjadikan suatu
umat yang berbeda dari dunia dengan tujuan untuk menunjukkan karakter-Nya.’
Orang-orang yang percaya kepada Tuhan kemudian membentuk sebuah komunitas
yang dalam perkembangannya disebut sebagai gereja. Sebagai umat Tuhan yang
menjadi jemaat gereja, ada tanggung jawab yang harus dilakukan. Salah satu
tanggung jawab tersebut adalah jemaat diminta untuk mengelola dengan setia karunia-
karunia yang dipercayakan kepadanya.?

Karunia-karunia yang dipercayakan kepada jemaat dipakai untuk kepentingan
bersama (1Kor. 12:7). Hal tersebut diwujudkan oleh jemaat dengan hidup saling

melayani untuk pembangunan tubuh Kristus (Ef. 4:11-12). Bahkan, rasul Paulus

Mark Dever, The Church: The Gospel Made Visible, 9Marks (Nashville: B&H Academic,
2012), 40.

2Ibid., 44.



menegaskan di ayat yang sama, bahwa tujuan pemberian Kristus kepada gereja, yaitu
rasul-rasul, nabi-nabi, pemberita Injil, gembala, pengajar adalah untuk
memperlengkapi orang-orang kudus untuk pekerjaan pelayanan dan pembangunan
tubuh Kristus. Hal ini dimungkinkan karena memang umat Tuhan adalah imamat
rajani, di mana fungsi imam pada Perjanjian Lama dibawa kepada umat Allah secara
keseluruhan pada masa kini.® Seluruh umat Tuhan seharusnya terlibat dalam
pelayanan, karena itulah model gereja yang ideal berdasarkan Perjanjian Baru, di
mana umat kepunyaan Allah adalah imam (1Ptr. 2:9), dipanggil untuk tujuan Ilahi
(Rm. 8:28), dan diberi karunia untuk melayani (Ef. 4:12).* Berdasarkan kebenaran
tersebut, kita memahami bahwa semua umat Tuhan dapat terlibat dan bahkan diminta
terlibat pelayanan di segala aspek sesuai dengan karunia yang Allah berikan kepada
masing-masing jemaat, baik pelayanan di lingkup gereja maupun di luar gereja.
Masalah kemudian muncul dalam kehidupan bergereja, di mana sebagian
kalangan memisahkan antara klerus dan jemaat awam. Klerus berasal dari bahasa
Yunani (Kleros) yang artinya salah satu atau banyak bagian dari sebuah kelompok.
Sebenarnya kata ini tidak hanya merujuk pada golongan khusus, tetapi dalam
perkembangannya, sebagian orang menggunakan kata ini untuk menunjuk pendeta

dan pelayan penuh waktu lainnya.®> Ada pandangan bahwa pekerjaan maupun

3Jey J. Kanagaraj, “The Involvement of the Laity in the Ministry of the Church,” Evangelical
Review of Theology 21, no. 4 (1997): 29, ATLASerials PLUS.

“Russel Moy, “The Loss and Recovery of Lay Ministry,” dalam Equipping the Saints:
Mobilizing Laity for Ministry, ed. Michael J. Christensen dan Carl E. Savage (Nashville: Abingdon,
2000), 40.

James L. Garlow, Partners in Ministry: Laity and Pastors Working Together (Kansas City:
Beacon Hill, 1998), 51.



pelayanan di gereja adalah pekerjaan para pendeta dan pelayan penuh waktu lainnya
(Klerus). Sebagai akibat dari pandangan ini, jemaat tidak mau terlibat pelayanan.®

Terdapat pemisahan/dikotomi yang seharusnya tidak terjadi di dalam gereja,
yang akhirnya membuat jemaat tidak bersedia terlibat dalam pelayanan. Pemisahan
ini terjadi dari waktu ke waktu, bahkan pemisahan/dikotomi ini semakin lama
membentuk jurang yang semakin lebar.” Klerus yang ditahbiskan oleh gereja diminta
untuk melakukan pelayanan, sedangkan jemaat awam hanyalah sebagai penerima
pelayanan. Fakta bahwa klerus diberi tunjangan khusus oleh jemaat untuk melakukan
pelayanan, juga membuat sebagian jemaat merasa terbebas dari panggilan untuk
melayani.®

Selain masalah di atas, kita juga dapat menemukan adanya model kehidupan
berjemaat yang bergeser dari kebenaran firman Tuhan, salah satunya adalah
membership model. Model ini memang memiliki dukungan Alkitab, seperti yang
Paulus nyatakan bahwa gereja sebenarnya adalah tubuh yang memiliki banyak
anggota (1Kor. 12:12-31). Tetapi di dalam budaya masa kini, model ini mengalami
pergeseran makna. Membership model dipahami sebagai model gereja yang berfokus
pada anggota, sehingga pendeta memiliki peran untuk memenuhi kebutuhan rohani
anggota, membuat anggota senang, dan melakukan pelayanan dengan hati-hati untuk
menghindari konflik. Implikasi model ini adalah jemaat akan melihat gereja seperti

sebuah club, di mana orang bergabung atas kehendak mereka dengan tujuan untuk

®Kanagaraj, “Involvement of the Laity,” 29.

"Jill Lovett, “A Theology of the Laity: Implications for Renewal Within the Church,” St
Mark’s Review 259 (2022): 78, ATLASerials PLUS.

8Mark A Maddix, “A Biblical Model of the People of God: Overcoming the Clergy/ Laity
Dichotomy,” Christian Education Journal 6, no. 2 (2009): 214, ATLASerials PLUS.



memenuhi kebutuhan mereka. Sebelum memutuskan bergabung, jemaat akan
“berbelanja” dengan memilih apakah program yang ada memenuhi kebutuhannya?
Pelayanan seperti apa yang akan mereka dapatkan?® Jemaat seolah-olah hanya
menjadi konsumen, bukan pelayan, sehingga jemaat tidak terlibat pelayanan.

Seharusnya model yang terbentuk dalam kehidupan jemaat Tuhan adalah
stewardship model (1Kor.4:1). Dalam model ini, kita memahami bahwa Tuhan adalah
pemilik dari segala sesuatu, dan seluruh jemaat yang merupakan umat Allah adalah
pelayan yang bertanggung jawab atas misi serta pelayanan yang dimiliki Sang Tuan.
engan demikian salah satu implikasi dari stewardship model adalah semua jemaat,
baik klerus maupun orang awam, merupakan suatu kesatuan umat Allah yang
bersama-sama bertindak sebagai pelayan misi Allah, bukan hanya sekedar menjadi
anggota organisasi semata.’

Konsep-konsep kurang tepat yang muncul di gereja tidak lepas dari beberapa
faktor penyebab. Pertama, adanya sekularisasi dengan mengadopsi pola
kepemimpinan dunia. Pada masa Greko-Romawi, administrasi kota dibagi menjadi
dua bagian, yaitu clergy yang adalah pejabat dan layperson yang adalah warga yang
tidak berpendidikan. Pembedaan ini kemudian dimasukkan ke dalam gereja.**

Faktor kedua, adanya pola pikir yang ditanamkan kepada calon hamba Tuhan
bahwa ia adalah superstar, di mana calon hamba Tuhan diminta untuk dapat

menyelesaikan banyak pelayanan. Hamba Tuhan bisa saja melanjutkan pelayanan

%Rolf A. Jacobson, “Stewards of God’s Mysteries: Stewarding as a Model for Congregational
Ministry,” Word & World 26, no. 3 (2006): 249-50, ATLASerials PLUS.

Olbid., 251-54.

1R. Paul Stevens, Liberating the Laity: Equipping All the Saints for Ministry (Vancouver:
Regent College, 2002), 21.



sendirian, jemaat juga bisa saja dengan mudah memberi tunjangan kepada seorang
hamba Tuhan untuk melakukan pelayanan kepada mereka, tetapi bukan itu yang
seharusnya terjadi.'? Pola ini akhirnya membuat pelayanan hanya terpusat kepada
hamba Tuhan. Pola yang seharusnya terjadi adalah semua jemaat terlibat pelayanan,
karena itulah panggilan Tuhan kepada seluruh jemaat.

Di Indonesia, ada indikasi bahwa sebagian pelayanan masih terpusat kepada
hamba Tuhan dan beberapa orang saja. Dalam penelitiannya, Bilangan Research
Center (BRC) menemukan hanya 47,3% gereja yang melibatkan jemaatnya dalam
pelayanan.® Lebih dari setengah gereja yang disurvei, memusatkan pelayanan kepada
hamba Tuhan dan beberapa orang saja. Memang penelitian tersebut tidak
menyebutkan alasannya, tetapi hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masih
cukup banyak gereja di Indonesia yang jemaatnya belum terlibat atau belum
dilibatkan dalam pelayanan.

Tabulasi silang yang dilakukan BRC juga menunjukkan bahwa 56% gereja
dengan kehadiran di bawah 51 jemaat belum melibatkan jemaat dalam pelayanan.
37% gereja dengan kehadiran 51-200 jemaat belum melibatkan jemaat dalam

pelayanan. Untuk gereja dengan kehadiran di atas 200 jemaat, 29% di antaranya

12|pid., 110.

13Handi Irawan D. dan Bambang Budijanto, Kunci Pertumbuhan Gereja di Indonesia:
Menyingkap Faktor Pendorong Pertumbuhan Gereja (Jakarta: Bilangan Research Center, 2021), 39.
Penelitian ini dilakukan pada akhir tahun 2017 dengan melibatkan 4.300 responden yang sebagian
besar adalah hamba Tuhan. Terkait keterlibatan jemaat dalam pelayanan, BRC membagi gereja
menjadi 2 kategori, yaitu gereja yang melibatkan jemaat pelayanan (dengan persentase jemaat yang
terlibat dalam pelayanan lebih dari 10%) dan gereja yang kurang melibatkan jemaat dalam pelayanan
(dengan persentase jemaat yang terlibat dalam pelayanan adalah 0-10%).



belum melibatkan jemaat dalam pelayanan.** Temuan ini menunjukkan bahwa
problem belum terlibatnya jemaat dalam pelayanan terjadi di berbagai ukuran gereja.

Hal ini sangat disayangkan mengingat keterlibatan jemaat dalam pelayanan
bukan hanya berbicara tentang pola yang Alkitabiah, tetapi menjadi salah satu hal
penting dalam mencapai pertumbuhan jemaat. Rasul Paulus mengindikasikan bahwa
pertumbuhan jemaat dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggotanya dalam pelayanan
(Ef. 4:16).2° Allah memberikan karunia kepada setiap orang percaya agar dapat
digunakan untuk melayani, sehingga terjadi pertumbuhan dan pembangunan tubuh
Kristus.'® Pertumbuhan itu berasal dari Kristus melalui iman, dengan tanda adanya
kehidupan yang memiliki relasi intim dengan Kristus, kehidupan yang semakin serupa
dengan-Nya, dan kehidupan yang semakin mengenal kehendak-Nya.*’

Senada dengan konsep Paulus, survei BRC menunjukkan bahwa keterlibatan
jemaat dalam pelayanan dapat membuat seseorang lebih terdorong untuk
memperhatikan disiplin rohaninya dan bersaksi. Survei menunjukkan bahwa
responden yang melayani 47% lebih terdorong untuk menceritakan tentang Yesus dan
membawa orang lain untuk mengikut Yesus dibanding dengan yang cuma teratur
beribadah. Tidak hanya itu, 26% responden yang melayani lebih terdorong untuk
membantu perkembangan kerohanian orang lain. Keterlibatan dalam pelayanan juga

berakibat positif pada kehidupan rohani responden. Responden 4 kali lebih terdorong

“Ibid., 41.
Bbid., 39.

®Frank Thielman, Ephesians, Baker Exegetical Commentary on the New Testament (Grand
Rapids: Baker Academic, 2010), 286.

17Klyne Snodgrass, Ephesians, NIV Application Commentary (Grand Rapids: Zondervan,
1996), 207.



untuk membaca Alkitab secara teratur serta 3 kali lebih terdorong untuk berdoa secara
teratur.®

Selain untuk mendorong disiplin rohani dan bersaksi, survei BRC yang
lainnya menemukan bahwa keterlibatan jemaat dalam pelayanan memiliki kaitan
dengan pertumbuhan jumlah jemaat. Dua dari tiga gereja yang melibatkan jemaatnya
untuk melayani mengalami pertambahan jumlah jemaat dalam kurun waktu sepuluh
tahun terakhir. Pertumbuhan gereja itu terjadi baik di kota maupun di desa.*®

Fenomena ini juga diamati penulis terjadi di Gereja Kristus Tuhan (GKT)
Living Water Semarang. Gereja ini dirintis sejak tahun 1979 dan didewasakan tahun
1999. Gereja ini berada di Kota Semarang bagian selatan dan didirikan di wilayah
perkampungan yang dahulu dikelilingi oleh beberapa pabrik. Hal ini membuat gedung
gereja berada di sekitar perumahan warga dan indekos dengan banyak pendatang dari
berbagai kota. Penjangkauan yang dilakukan gereja berfokus pada warga lokal dan
pendatang. Pada tahun 2005-2015 terjadi penutupan dan relokasi pabrik-pabrik secara
bertahap yang membuat banyak pekerja pabrik meninggalkan wilayah tersebut.

Berikut ini adalah tabel 1 yang menunjukkan jemaat aktif dan jemaat yang
terlibat dalam pelayanan dari tahun 2002 sampai 2022. Yang dimaksud dengan jemaat
aktif dalam definisi yang ditetapkan oleh tim kepemimpinan GKT Living Water
Semarang adalah jemaat yang hadir ibadah minggu minimal dua kali dalam satu

bulan. Terkait perhitungan jumlah jemaat yang melayani, tim kepemimpinan GKT

®Handi Irawan D. dan Cemara A. Putra, “Pentingnya Keterlibatan Kaum Muda Dalam
Pelayanan,” Bilangan Research Center, diakses 6 Mei 2022, http://bilanganresearch.com/pentingnya-
keterlibatan-kaum-muda-dalam-pelayanan.html. Survei ini dilakukan kepada 4.095 generasi muda
Kristen berusia 15 — 25 tahun yang tersebar di 42 Kota dan Kabupaten di seluruh Indonesia..

YJrawan D. dan Budijanto, Kunci Pertumbuhan Gereja di Indonesia, 40.



Living Water Semarang hanya menghitung jemaat yang terlibat pelayanan pada tahun

tersebut, sehingga jemaat yang berpindah gereja sudah tidak dihitung.

Tabel 1 Persentase keterlibatan jemaat dalam pelayanan tahun 2002-2022.

Tahun Jemaat yang Melayani Jemaat Aktif Persentase
2002 22 Orang 71 Orang 30,9%
2007 25 Orang 82 Orang 30,5%
2012 35 Orang 77 Orang 45,5%
2017 49 Orang 79 Orang 62,0%
2022 72 Orang 96 Orang 75,0%

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa pertambahan jumlah jemaat di gereja ini
sepertinya tidak signifikan. Meskipun demikian, data tersebut bukan sedang
menunjukkan bahwa gereja ini mengalami stagnasi. Hal ini ditunjukkan melalui data
atestasi masuk dan keluar. Atestasi adalah proses yang diajukan jemaat kepada gereja
saat ia berpindah masuk atau keluar gereja secara tetap. Atestasi masuk akan disetujui
jika jemaat telah aktif beribadah di GKT Living Water Semarang lebih dari 6 bulan.
Pada tahun 2022, jumlah jemaat aktif berjumlah 96 orang. Jumlah tersebut sudah
termasuk 74 orang yang melakukan atestasi masuk dan 70 orang yang keluar karena
berpindah tempat tinggal. Cukup besarnya angka atestasi masuk menunjukkan
keberhasilan gereja dalam menjangkau pendatang.

Banyaknya perpindahan jemaat masuk dan keluar di GKT Living Water
Semarang, membuat gereja ini disebut sebagai gereja transit. Pengertian gereja transit
yang digunakan dalam penelitian ini adalah gereja dengan mobilitas jemaat masuk
dan keluar yang cukup tinggi karena faktor ekonomi maupun keluarga. Faktor
ekonomi yang dimaksud berkaitan dengan dinamika pabrik-pabrik di sekitar gereja
dan adanya peluang kerja yang lebih baik, sedangkan faktor keluarga berkaitan

dengan pernikahan maupun tempat tinggal keluarga besar.
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Terkait keterlibatan jemaat dalam pelayanan, GKT Living Water Semarang
pernah mengalami stagnasi pada tahun 2002-2007. Berdasarkan data yang penulis
dapatkan, hanya 30,9% jemaat aktif yang terlibat pelayanan di sekitar waktu
pendewasaan gereja (2002) dan tidak ada perubahan yang berarti pada tahun 2007.
Kenaikan persentase keterlibatan jemaat dalam pelayanan mulai mengalami
pertumbuhan yang konsisten dari waktu ke waktu dari tahun 2007 hingga tahun 2022.
Hingga tahun 2022, 75% jemaat telah terlibat dalam pelayanan. Hal ini menunjukkan,
saat ini mayoritas jemaat GKT Living Water Semarang telah terlibat pelayanan.

Persentase jemaat yang terlibat pelayanan mengalami kenaikan dari waktu ke
waktu sejak tahun 2007 di tengah situasi gereja transit. Hal ini memberikan indikasi
adanya fenomena yang terjadi di antara jemaat baru sehingga terlibat pelayanan, di
tengah banyaknya jemaat yang melakukan atestasi keluar. Hal ini salah satunya
dibuktikan melalui cukup cepatnya asimilasi jemaat baru untuk terlibat dalam
pelayanan di gereja ini. Pertambahan jemaat pada tahun 2017-2022, yang berasal dari
baptisan maupun atestasi, berjumlah 34 orang. Dari jumlah tersebut, 24 orang di
antaranya (71%) sudah terlibat dalam pelayanan. Jemaat yang baru bergabung kurang
dari 5 tahun, telah dilibatkan di pelayanan-pelayanan yang ada di gereja.

Saat ini, pelayanan di GKT Living Water Semarang sudah banyak ditangani
oleh jemaat. Pelayanan-pelayanan gerejawi seperti pelayanan ibadah sudah dilakukan
oleh jemaat, bahkan pemberitaan firman Tuhan di komisi beberapa kali dipercayakan
kepada jemaat yang tidak menempuh pendidikan di sekolah teologi. Kebutuhan
jemaat biasanya akan dikoordinasi oleh pengurus dan jemaat, misalnya menolong
jemaat yang membutuhkan maupun ketika ada peristiwa kedukaan. Desentralisasi
kepemimpinan juga terjadi, sehingga beberapa keputusan dapat langsung

dilaksanakan tanpa menunggu persetujuan hamba Tuhan atau majelis. Hal ini sejalan
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dengan apa yang disampaikan oleh Kanagaraj, bahwa pelayanan ibadah, pelayanan
kepemimpinan, pelayanan pemberitaan firman Tuhan, pelayanan komunitas untuk
keberlangsungan gereja, dan pemberitaan Injil dapat dilakukan oleh jemaat sesuai

dengan karunia yang Allah berikan kepada masing-masing jemaat.?

Tabel 2 Demografi pelayanan jemaat tahun 2022 berdasar bidang pelayanan.

Persentase Terhadap
Bidang Pelayanan | Jumlah | Jumlah Jemaat yang Keterangan
Melayani Tahun 2022

Worship Leader, singer,
pemusik, multimedia di
ibadah minggu dan
ibadah doa.

Penyambut, kolektan di

Pelayan ibadah 42 58%

Pelayan pendukung 26 36%

ibadah ibadah minggu.
Worship Leader,

Pelayan komisi 12 17% pemusik di komisi
wanita dan pemuda.
Pembawa renungan

Pelayanan rohani 13 18% Yang RpRgghamba

Tuhan tetap, guru
sekolah minggu.
Majelis, pengurus
32 44% komisi, pengurus tim
setara komisi

Pelayanan
kepemimpinan

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa jumlah dan persentase jemaat yang
terlibat pelayanan berdasar bidang pelayanan pada tahun 2022. Jemaat GKT Living
Water Semarang sebagian besar terlibat dalam pelayanan ibadah, pendukung ibadah
dan kepemimpinan. Jemaat juga biasanya terlibat 1 hingga 3 pelayanan, baik dalam 1
maupun beberapa bidang. Terkait angka yang muncul dalam kolom jumlah, hal itu

memperhitungkan jemaat yang terlibat lebih dari 1 pelayanan. Pada kolom persentase,

20K anagaraj, “Involvement of the Laity,” 31-32.
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angka pembagi yang digunakan adalah 72 sesuai dengan jumlah jemaat yang terlibat
pelayanan pada tahun 2022.

Terdapat beberapa pelayanan gerejawi yang dikembangkan di GKT Living
Water Semarang dalam waktu sepuluh tahun terakhir. Hal ini membuat semakin
banyak jemaat yang terlibat dalam pelayanan. Pada tahun 2007, pelayanan di GKT
Living Water Semarang banyak berfokus pada pelayanan ibadah dan persekutuan
komisi, seperti pelayanan liturgos, pemusik, penyambut, kolektan maupun menjadi
guru sekolah minggu. Terkait kepemimpinan, jemaat dilibatkan di kemajelisan,
kepengurusan komisi wanita, kepengurusan komisi anak, dan kepengurusan komisi
pemuda. Sampai tahun 2022, terdapat beberapa pelayanan ibadah yang telah
dikembangkan antara lain pelayanan multimedia, pelayanan musik band, dan
pelayanan singer. Pelayanan kepemimpinan juga dikembangkan dengan dibentuknya
tim tata ibadah dan pelayanan (TIP), tim penginjilan dan tim kematian. Dalam
susunan organisasi, kepengurusan dari tim-tim tersebut setara dengan pengurus
komisi yang dipilih dan dilantik setiap 2 tahun sekali.

Dalam kaitannya dengan pelayanan, tim TIP adalah tim khusus yang dibuat
oleh majelis GKT Living Water Semarang untuk mengatur pelayanan dalam ibadah
minggu dan ibadah nonkomisi, seperti ibadah doa. Pengaturan pelayanan ini berkaitan
dengan proses pembinaan, pelatihan, rekrutmen dan penjadwalan. Terkait pelayanan
komisi, pengaturan pelayanan dilakukan oleh pengurus komisi.

Semangat kolaborasi pelayanan di GKT Living Water Semarang juga sudah
terjadi. Jemaat yang terlibat dalam pelayanan terdistribusi ke semua usia, artinya baik
generasi muda maupun generasi yang lebih senior, bersama-sama terlibat dalam

pelayanan sesuai bidangnya masing-masing. Dalam beberapa jenis pelayanan, jemaat
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dari beberapa generasi bekerja sama untuk mengerjakan sebuah pelayanan bersama,
seperti yang ada pada pelayanan ibadah, persekutuan, maupun tim-tim lain yang ada.
Keterlibatan jemaat dalam pelayanan bersifat Alkitabiah, bahkan berkontribusi
mendorong pertumbuhan gereja. Adanya indikasi bahwa ada gereja-gereja di
Indonesia yang masih belum melibatkan banyak jemaat dalam pelayanan juga
menjadi perhatian tersendiri, karena GKT Living Water Semarang pada tahun 2022
telah melibatkan 75% jemaatnya dalam pelayanan. Kenaikan persentase keterlibatan
jemaat dalam pelayanan secara konsisten dari waktu ke waktu di tengah situasi gereja
transit menjadi fenomena yang menarik untuk diamati. Selain itu, cepatnya proses
asimilasi jemaat baru dalam pelayanan sejak tahun 2017 menjadi fenomena menarik
untuk dieksplorasi. Kedua hal tersebut tentunya tidak terjadi begitu saja, terdapat
pengalaman yang dialami jemaat pribadi demi pribadi sehingga mereka bersedia
terlibat dalam pelayanan. Berdasarkan landasan Alkitab, survei dan pengamatan
fenomena yang terjadi, penulis ingin memahami pengalaman jemaat yang terlibat

pelayanan di GKT Living Water Semarang.

Rumusan Masalah

Pertanyaan utama penelitian ini adalah bagaimana pengalaman jemaat yang
terlibat pelayanan di GKT Living Water Semarang hingga saat ini? Pertanyaan ini
akan dibagi dalam beberapa subpertanyaan sebagai berikut:

1. Apa konsep pelayanan yang dimiliki jemaat sehingga mereka mau terlibat

dalam pelayanan?

2. Apa yang berperan membawa jemaat untuk terlibat dalam pelayanan?
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3. Apa upaya gereja yang dirasakan jemaat untuk mendorong mereka mau

terlibat pelayanan hingga saat ini?

Tujuan Penelitian

Tujuan utama penulis dalam penulisan tesis ini adalah menggali informasi
mengenai perspektif jemaat di GKT Living Water Semarang yang terlibat pelayanan,
untuk memahami pengalaman jemaat yang mau terlibat pelayanan hingga saat ini.
Melalui pemahaman akan pengalaman tersebut, diharapkan memberikan informasi
tentang konsep pelayanan yang dimiliki jemaat sehingga mereka mau terlibat dalam
pelayanan, faktor-faktor yang berperan membawa jemaat untuk terlibat dalam
pelayanan, dan upaya gereja yang dirasakan jemaat untuk mendorong mereka mau

terlibat pelayanan hingga saat ini.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Cakupan dari penelitian ini hanya berfokus untuk memahami pengalaman
jemaat yang terlibat dalam pelayanan di GKT Living Water Semarang. Pemahaman
itu mencakup pengalaman jemaat dari belum terlibat menjadi terlibat pelayanan
hingga setia melayani sampai saat ini. Penelitian ini terbatas kepada jemaat yang
mulai terlibat melayani antara tahun 2017-2022. Penelitian ini juga terbatas dilakukan

di GKT Living Water Semarang.
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Signifikansi Penelitian

Terdapat beberapa signifikansi dari penelitian ini. Secara akademis, hasil
penelitian ini diharapkan bersumbangsih memberikan pemahaman mengenai
pengalaman jemaat yang mau terlibat dalam pelayanan. Hal ini kiranya dapat
berkontribusi bagi diskusi akademik mengenai faktor-faktor yang berkontribusi
mendorong jemaat terlibat dalam pelayanan. Secara praktis, penulis berharap agar
penelitian ini bermanfaat bagi GKT Living Water Semarang, sehingga gereja dapat
terus melibatkan jemaat dalam pelayanan, bahkan angka keterlibatan jemaat dalam
pelayanan terus meningkat dengan menerapkan strategi yang sesuai. Penulis juga
berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi gereja lain dengan konteks serupa yang

sedang mengupayakan agar jemaatnya terlibat dalam pelayanan.
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